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Abstract. Binge-watching addiction and academic stress are increasingly recognized as 

concerns among high school students, amid growing academic demands and easy access to 

streaming platforms. Both conditions are thought to contribute to academic procrastination. 

This scoping review aims to map the available literature on binge-watching addiction, 

academic stress, and academic procrastination among high school students and identify 

research gaps to inform future studies. The review followed the five-stage framework of Arksey 

& O’Malley (2005), with reporting guided by the PRISMA-ScR checklist (Tricco et al., 2018). 

The literature was mapped using the Population-Concept-Context (PCC) framework. Relevant 

literature was identified through targeted searches across Scopus, Web of Science, 

PubMed/PMC, ScienceDirect, DOAJ, and the SINTA journal portal. Of the 22 candidate 

articles assessed for eligibility, 11 met the inclusion criteria. The reviewed literature described 

an association between binge-watching and procrastination among young adults, as well as 

links between binge-watching and stress, depression, anxiety, and lower educational self-

efficacy in school-aged samples. Studies involving high school students discussed academic 

stress in relation to mental health and academic outcomes. Academic procrastination was 

discussed in relation to self-esteem, while anxiety, time-management difficulties, fear of 

failure, and low self-control were reported as prominent internal factors. However, no included 

study examined all three constructs simultaneously among high school students. This gap 

highlights the need for further research to inform the development of guidance and counseling 

services that better address students’ needs. 

Keywords: binge-watching addiction; PRISMA-ScR; academic procrastination; scoping 

review; academic stress; senior high school students 

 

Abstrak. Adiksi binge-watching dan stres akademik semakin menjadi perhatian pada siswa 

SMA seiring dengan meningkatnya tuntutan akademik dan mudahnya akses ke platform 

streaming. Kedua kondisi ini diduga turut berkontribusi terhadap munculnya prokrastinasi 

akademik. Scoping review ini bertujuan memetakan literatur mengenai adiksi binge-watching, 

stres akademik, dan prokrastinasi akademik pada siswa SMA serta mengidentifikasi 

kesenjangan penelitian sebagai dasar penelitian lanjutan. Kajian ini mengikuti kerangka lima 

tahap Arksey & O’Malley (2005), dengan pelaporan mengacu pada pedoman PRISMA-ScR 

(Tricco et al., 2018). Literatur dipetakan menggunakan kerangka Population-Concept-Context 

(PCC). Literatur yang relevan diidentifikasi melalui penelusuran bertarget pada Scopus, Web 

of Science, PubMed/PMC, ScienceDirect, DOAJ, dan portal SINTA. Dari 22 artikel yang 

dinilai kelayakannya, sebanyak 11 artikel memenuhi kriteria inklusi. Literatur yang ditelaah 

menggambarkan keterkaitan antara binge-watching dan prokrastinasi pada dewasa muda,serta 
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hubungan binge-watching dengan stres, depresi, kecemasan, dan efikasi diri pendidikan yang 

lebih rendah pada sampel usia sekolah. Studi pada siswa SMA membahas stres akademik dalam 

kaitannya dengan kesehatan mental dan hasil akademik. Prokrastinasi akademik dibahas dalam 

kaitannya dengan harga diri, sedangkan kecemasan, kesulitan manajemen waktu, ketakutan 

akan kegagalan, dan rendahnya kontrol diri muncul sebagai faktor internal yang dilaporkan. 

Namun, belum ditemukan studi yang mengkaji ketiga konstruk tersebut secara bersamaan pada 

siswa SMA. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian lanjutan sebagai dasar 

pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Kata Kunci: adiksi binge-watching: PRISMA-ScR: prokrastinasi akademik: scoping review; 

siswa SMA; stres akademik 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan platform streaming seperti 

Netflix, Disney+, dan platform serupa 

telah mengubah pola konsumsi tayangan 

audiovisual, termasuk di kalangan 

remaja. Kemudahan akses mendorong 

fenomena binge-watching, yaitu 

kebiasaan menonton beberapa episode 

serial secara berturut-turut dalam satu 

waktu. Meskipun pada mulanya 

dipandang sebagai aktivitas hiburan yang 

wajar, sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa binge-watching dapat berkembang 

menjadi bentuk adiksi perilaku apabila 

dilakukan secara berlebihan dan sulit 

dikendalikan. Dalam konteks adiksi 

perilaku berbasis digital, Nuryono et al. 

(2023) menjelaskan bahwa adiksi game 

online berkaitan dengan penggunaan 

yang tidak terkendali dan kesulitan 

individu dalam mengontrol perilakunya. 

Meskipun membahas objek yang 

berbeda, kajian tersebut memberikan 

konteks mengenai persoalan kontrol diri 

dalam perilaku adiktif.  

Tse et al. (2025), dalam studi 

terhadap 2.267 siswa sekolah dasar dan 

menengah di Hong Kong mendefinisikan 

binge-watching sebagai menonton selama 

lima jam atau lebih secara berturut-turut 

dalam satu sesi. Stdu tersebut 

menemukan hubungan positif antara 

binge-watching dan depresi, kecemasan, 

stres, dan kesepian, serta hubungan 

negatif dengan efikasi diri pendidikan, 

yaitu keyakinan siswa terhadap 

kemampuannya sendiri dalam 

menyelesaikan tugas belajar. Ayoub et al. 

(2025), dalam studi terhadap 82 remaja 

Tunisia berusia 12-18 tahun 

menggunakan Binge-Watching Addiction 

Questionnaire (BWAQ), menunjukkan 

bahwa kebiasaan menonton berlebihan 

tidak hanya berdampak pada aspek 

akademik, tetapi juga pada relasi sosial 

remaja, mulai dari konflik dengan orang 

tua di rumah hingga keterlibatan dalam 

perundungan di lingkungan sebayanya. 

Sementara itu, Tambelli et al. (2024) 

mengkaji bahwa adiksi binge-watching 

pada remaja akhir dan dewasa awal (18-

24 tahun), turut dipengaruhi oleh faktor 

psikologis seperti gaya kelekatan, 

termasuk penggunaan media sosial dan 

menonton serial televisi secara 

bermasalah. Temuan-temuan tersebut 

menunjukkan bahwa fenomena binge-

watching tidak berdiri sendiri, melainkan 

berkaitan erat dengan kondisi psikologis 

individu secara lebih luas, mulai dari 

keyakinan diri, relasi sosial, hingga pola 

kelekatan yang telah terbentuk sejak dini. 

Stres akademik juga menjadi 

permasalahan yang dialami siswa SMA. 

Pertiwi & Delianti (2026), melalui 

tinjauan pustaka dengan pendekatan 

naratif, menyimpulkan bahwa stres 

akademik pada siswa SMA berhubungan 

dengan meningkatnya kecemasan dan 

depresi, menurunnya kesejahteraan 

psikologis, serta menurunnya performa 

akademik. Studi tersebut juga 

memaparkan bahwa siswa tanpa strategi 

koping yang adaptif cenderung 
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mengalami stres yang lebih tinggi. 

Tekanan yang bersumber dari tuntutan 

belajar, persiapan ujian, dan harapan 

capaian akademik yang tinggi dapat 

mendorong siswa mencari jeda dari beban 

tersebut melalui aktivitas yang 

memberikan kepuasan instan, salah 

satunya adalah binge-watching. Dugaan 

ini sejalan dengan temuan Tse et al. 

(2025) bahwa binge-watching 

berhubungan positif dengan stres pada 

siswa sekolah dasar dan menengah, serta 

dengan kajian Alimoradi et al. (2022) 

yang menelaah keterkaitan binge-

watching dengan lima masalah kesehatan 

mental. Namun, kedua studi tersebut 

tidak mengkhususkan pada stres 

akademik. Hubungan yang dilaporkan 

bersifat asosiatif sehingga arahnya belum 

dapat dipastikan. Apabila pelarian 

semacam ini terjadi, maka dapat 

berpotensi memperpanjang siklus stres. 

Hal ini dikarenakan waktu yang 

seharusnya digunakan untuk belajar atau 

beristirahat tersita oleh kebiasaan 

menonton yang sulit dihentikan.  

Bukti mengenai kedua kondisi 

tersebut dengan prokrastinasi akademik 

masih bersifat parsial. Walambe et al. 

(2025) menemukan hubungan positif 

antara binge-watching dan prokrastinasi 

pada dewasa muda, di mana semakin 

tinggi kecenderungan binge-watching 

seseorang maka semakin tinggi pula 

kecenderungan menunda tugas. Pada 

siswa SMA, Sari et al. (2022) 

menemukan bahwa stres akademik dan 

prokrastinasi akademik masing-masing 

berhubungan negatif dengan prestasi 

belajar, tetapi studi tersebut tidak menguji 

hubungan langsung antara keduanya. 

Sementara itu, Gonzalez-Brignardello et 

al. (2023) dalam scoping review terhadap 

79 studi menunjukkan bahwa 

prokrastinasi akademik pada anak dan 

remaja berkaitan dengan berbagai faktor 

psikologis, seperti regulasi diri yang 

rendah termasuk kesulitan 

mengendalikan dorongan dan mengatur 

waktu secara mandiri, serta tekanan 

emosional yang mereka alami sehari-hari. 

Meski demikian, studi pada jenjang 

pendidikan menengah masih jauh lebih 

sedikit dibandingkan dengan studi pada 

mahasiswa, sehingga pola hubungan 

antara stres akademik, binge-watching, 

dan prokrastinasi pada siswa SMA belum 

banyak tergambar secara jelas. 

Penelusuran terhadap pustaka lain 

yang telah terbit menunjukkan bahwa 

kombinasi variabel dan populasi pada 

kajian ini belum pernah dikaji secara 

utuh. Alimoradi et al. (2022) melakukan 

tinjauan sistematis dan meta-analisis yang 

menguji binge-watching terhadap lima 

masalah kesehatan mental, termasuk 

stres, namun pada populasi yang 

didominasi dewasa dan tanpa menguji 

prokrastinasi. Wuthrich et al. (2020) 

meninjau 60 studi tentang faktor dan 

dampak stres akademik pada siswa dua 

tahun terakhir sekolah menengah, namun 

tidak menyertakan binge-watching 

maupun prokrastinasi, Jagiello et al. 

(2025) meninjau efektivitas program 

intervensi stres akademik di SMA, namun 

berfokus pada intervensi dan bukan 

keterkaitan korelasional antarvariabel. 

David et al. (2024) meninjau keterkaitan 

prokrastinasi dengan gaya hidup remaja, 

termasuk penggunaan teknologi secara 

umum, namun tidak menguji adiksi 

binge-watching sebagai konstruk spesifik 

maupun stres akademik sebagai exposure 

terpisah, dan tidak membatasi populasi 

pada jenjang SMA. Gonzalez-

Brignardello et al. (2023), memetakan 

berbagai korelat prokrastinasi pada anak 

dan remaja, sehingga memberikan 

gambaran mengenai faktor-faktor yang 

berkaitan dengan prokrastinasi pada 

kelompok usia tersebut. Kelima tinjauan 

tersebut membahas aspek-aspek yang 

berbeda dari topik kajian ini, 

sebagaimana dirangkum pada Tabel 5.  
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Berdasarkan penelusuran literatur 

yang telah dilakukan, belum ditemukan 

penelitian yang secara bersamaan 

membahas adiksi binge-watching, stres 

akademik, dan prokrastinasi akademik 

pada siswa SMA. Literatur yang tersedia 

membahas konstruk-konstruk tersebut 

dalam cakupan yang beragam.  Sebagian 

penelitian membahas binge-watching dan 

prokrastinasi akademik, sedangkan 

penelitian lainnya mengkaji stres 

akademik dan prokrastinasi dalam 

kaitannya dengan hasil akademik. Selain 

itu, sejumlah penelitian melibatkan 

mahasiswa atau dewasa muda, sehingga 

belum sepenuhnya menggambarkan 

konteks siswa SMA. 

Penelitian ini bertujuan 

memetakan bukti penelitian terdahulu 

mengenai keterkaitan adiksi binge-

watching, stres akademik, dan 

prokrastinasi akademik pada siswa SMA, 

serta mengidentifikasi aspek-aspek yang 

telah dibahas dan yang masih 

memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Karena kajian ini bersifat scoping review 

yang menekankan pemetaan cakupan dan 

karakteristik bukti yang tersedia, bukan 

pengujian hipotesis statistik, tujuan kajian 

dijabarkan ke dalam pertanyaan review 

yang mengacu pada kerangka (Arksey & 

O’Malley, 2005). Tinjauan ini mengajukan 

tiga pertanyaan review: (1) Bagaimana 

karakteristik studi yang membahas adiksi 

binge-watching, stres akademik, dan/atau 

prokrastinasi akademik pada siswa SMA, 

MA, atau SMK? (2) Bagaimana 

keterkaitan antara adiksi binge-watching, 

stres akademik, dan prokrastinasi 

akademik digambarkan dalam literatur 

yang tersedia, baik pada populasi siswa 

SMA maupun populasi berdekatan? (3) 

Sejauh mana literatur yang tersedia 

membahas ketiga konstruk tersebut 

secara bersamaan pada siswa SMA, dan 

aspek apa saja yang masih memerlukan 

penelitian lebih lanjut? 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Binge-watching secara deskriptif 

dimaknai sebagai kebiasaan menonton 

beberapa episode serial audiovisual secara 

berturut-turut dalam satu waktu, sebuah 

pola tontonan yang berkembang pesat 

seiring meluasnya layanan streaming on-

demand (Flayelle et al., 2020). Tinjauan 

sistematis Flayelle et al. (2020) 

menegaskan bahwa hingga kini belum ada 

konsensus tunggal mengenai 

operasionalisasi dan pengukuran binge-

watching, sehingga fenomena ini perlu 

dipandang sebagai konstruk dua sisi (two-

faceted) yaitu pada satu sisi berupa 

keterlibatan tinggi namun tidak berbahaya 

(high engagement) dan pada sisi lain 

berupa keterlibatan bermasalah 

(problematic involvement) yang 

menyerupai ciri adiksi perilaku. Batas 

antara kedua sisi ini terletak pada ada 

tidaknya kehilangan kendali, dampak 

negatif pada fungsi keseharian, serta 

ketidakmampuan individu menghentikan 

kebiasaan menonton meskipun telah 

berniat melakukannya. 

Adiksi binge-watching, sebagai 

bentuk problematic involvement, dapat 

diidentifikasi melalui empat dimensi yang 

mendasari Binge-Watching Addiction 

Questionnaire (BWAQ) yang 

dikembangkan Forte et al. (2021), yaitu: 

(1) craving, berupa dorongan atau 

keinginan kuat untuk terus menonton 

episode berikutnya beserta perasaan 

senang yang menyertainya; (2) 

dependency, berupa ketergantungan 

psikologis pada aktivitas menonton 

sebagai cara utama mengatur suasana hati; 

(3) anticipation, berupa perilaku mencari 

informasi atau petunjuk terkait konten 

tontonan, misalnya ulasan atau tanggal 

rilis episode baru, bahkan ketika sedang 

tidak menonton; dan (4) avoidance, 

berupa penggunaan binge-watching 

sebagai sarana menghindari tanggung 

jawab, tugas, atau emosi negatif. Selain 

BWAQ, terdapat pula Binge-Watching 
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Engagement and Symptoms 

Questionnaire (BWESQ) yang 

dikembangkan oleh Flayelle et al. (2019); 

perbedaan instrumen semacam ini 

menjadi salah satu sumber heterogenitas 

bukti yang dicatat Flayelle et al. (2020). 

Keempat dimensi BWAQ digunakan 

sebagai kerangka acuan dalam pemetaan 

operasional dalam kajian ini untuk 

membedakan binge-watching sebagai 

aktivitas hiburan biasa dari binge-

watching sebagai bentuk adiksi perilaku. 

Secara umum, stres dimaknai 

sebagai proses penilaian kognitif individu 

terhadap tuntutan lingkungan yang 

dirasakan melampaui kapasitas atau 

sumber daya yang dimiliki untuk 

mengatasinya, sehingga memunculkan 

respons fisiologis, kognitif, dan perilaku 

tertentu (Sarafino & Smith, 2014). Ketika 

sumber tuntutan tersebut berasal dari 

konteks pendidikan, kondisi ini disebut 

stres akademik, yaitu respons psikologis 

siswa terhadap beban tugas, ujian, dan 

ekspektasi orang tua atau guru. 

Untuk memetakan sumber 

(stressor) stres akademik secara lebih 

operasional, kajian ini mengacu pada 

empat dimensi Questionnaire of 

Academic Stress in Secondary Education 

(QASSE) yang dikembangkan García-

Ros et al. (2018), yaitu: (1) academic 

overload, berupa tekanan akibat 

banyaknya tugas dan ujian serta 

terbatasnya waktu untuk 

menyelesaikannya; (2) interaction with 

classmates, berupa tekanan yang 

bersumber dari relasi dan persaingan 

dengan teman sebaya di lingkungan 

sekolah; (3) family pressure, berupa 

tekanan yang berasal dari ekspektasi dan 

tuntutan orang tua terhadap capaian 

akademik anak; dan (4) future-oriented 

perspective, berupa kekhawatiran 

terhadap masa depan pendidikan dan 

karier yang dipengaruhi oleh performa 

akademik saat ini. Keempat dimensi 

QQASSE digunakan sebagai kerangka 

acuan untuk memetakan sumber dan 

aspek stres akademik yang dibahas dalam 

penelitian terdahulu. 

Prokrastinasi akademik 

didefinisikan sebagai kecenderungan 

menunda secara sengaja untuk memulai 

atau menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab akademik, meskipun individu 

menyadari bahwa penundaan tersebut 

berpotensi menimbulkan konsekuensi 

negatif (Solomon & Rothblum, 1984). 

Solomon & Rothblum (1984) juga 

mengidentifikasi bahwa prokrastinasi 

akademik dapat terjadi pada berbagai 

jenis tugas, antara lain penulisan makalah, 

belajar untuk ujian, membaca tugas 

bacaan, tugas administratif, dan 

kehadiran, dengan dua faktor utama yang 

mendasarinya, yaitu fear of failure 

(ketakutan akan kegagalan) dan task 

aversiveness (ketidaksukaan terhadap 

sifat tugas itu sendiri). 

Steel (2007) melalui meta-analisis 

terhadap 691 korelasi menegaskan bahwa 

prokrastinasi merupakan bentuk 

kegagalan regulasi diri (self-regulatory 

failure) dan mengidentifikasi empat 

prediktor utama yang dapat dijadikan 

indikator, yaitu: (1) task aversiveness, 

berupa persepsi tugas sebagai sesuatu 

yang tidak menyenangkan; (2) task delay, 

berupa kesenjangan waktu antara niat dan 

pelaksanaan tugas secara nyata; (3) low 

self-efficacy, berupa rendahnya keyakinan 

individu terhadap kemampuannya 

menyelesaikan tugas; dan (4) 

impulsiveness, berupa kecenderungan 

mengutamakan kepuasan jangka pendek 

dibandingkan tujuan jangka panjang. 

Steel juga mencatat bahwa konsientiusitas 

beserta faset kontrol diri, distraktibilitas, 

organisasi, dan motivasi berprestasi 

berkaitan dengan prokrastinasi. Dua 

faktor yang dikemukakan Solomon & 

Rothblum (1984) serta prediktor yang 

dibahas Steel (2007) digunakan sebagai 

kerangka acuan untuk memetakan faktor-

faktor yang berkaitan dengan 
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prokrastinasi akademik dalam literatur 

yang ditelaah. 

Scoping review merupakan 

pendekatan kajian pustaka yang bertujuan 

memetakan cakupan dan karakteristik 

bukti yang tersedia dalam suatu bidang 

kajian, memperjelas konsep-konsep 

utama dalam literatur, serta 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian 

(Arksey & O'Malley, 2005). Menurut 

Munn et al. (2018), pendekatan ini sesuai 

digunakan ketika suatu topik memiliki 

cakupan luas dan bukti yang beragam dari 

segi desain penelitian, populasi, serta 

fokus kajian. Dengan demikian, scoping 

review memungkinkan peneliti 

memperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai bagaimana suatu topik telah 

diteliti dan aspek apa saja yang masih 

memerlukan kajian lebih lanjut. 

Kerangka metodologis Arksey & 

O'Malley (2005) terdiri atas lima tahap, 

yaitu: (1) mengidentifikasi pertanyaan 

review; (2) mengidentifikasi studi yang 

relevan; (3) menyeleksi studi; (4) 

memetaan data (charting); serta (5) 

mengumpulkan, merangkum, dan 

melaporkan hasil. Dalam kajian ini, 

pendekatan tersebut digunakan untuk 

memetakan literatur mengenai adiksi 

binge-watching, stres akademik, dan 

prokrastinasi akademik pada siswa SMA, 

termasuk karakteristik studi, fokus kajian, 

serta temuan yang dilaporkan. Penerapan 

setiap tahap, mulai dari strategi 

penelusuran hingga pemetaan data, 

dijelaskan pada bagian Metode. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kajian literatur dengan metode scoping 

review, mengacu pada kerangka 

metodologis lima tahap Arksey & 

O’Malley (2005), yaitu: (1) identifikasi 

pertanyaan review; (2) identifikasi studi 

relevan; (3) seleksi studi; (4) pemetaan 

data (charting); serta (5) pengumpulan, 

peringkasan, dan pelaporan hasil. 

Pelaporan kajian ini mengikuti pedoman 

PRISMA-ScR (Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses extension for Scoping Reviews) 

yang dikembangkan oleh Tricco et al., 

(2018). Pendekatan ini dipilih karena 

kajian bertujuan memetakan cakupan dan 

karakteristik bukti yang tersedia 

mengenai adiksi binge-watching, stres 

akademik, dan prokrastinasi akademik 

pada siswa SMA, termasuk variasi fokus 

penelitian, karakteristik populasi, serta 

temuan yang dilaporkan, bukan 

mengestimasi ukuran efek melalui meta-

analisis. 

Pemilihan scoping review 

didasarkan pada karakteristik literatur 

yang menjadi fokus kajian. Penelitian 

terdahulu membahas satu atau beberapa 

konstruk tersebut dengan desain, 

populasi, dan fokus kajian yang beragam. 

Kondisi ini memerlukan pendekatan yang 

dapat memetakan bukti secara luas 

sekaligus mengidentifikasi aspek yang 

belum banyak dibahas. Untuk menjaga 

transparansi proses kajian, penelitian ini 

menggunakan pertanyaan review, kriteria 

inklusi dan eksklusi yang ditetapkan 

secara eksplisit (Tabel 2), serta prosedur 

seleksi studi yang dilaporkan mengikuti 

pedoman PRISMA-ScR. Dengan 

prosedur tersebut, pemetaan literatur dan 

identifikasi kesenjangan penelitian 

dilakukan berdasarkan kriteria yang 

dinyatakan secara jelas. 

Tujuan kajian ini adalah 

memetakan cakupan dan karakteristik 

bukti dari berbagai desain penelitian yang 

relevan. Oleh karena itu, kerangka 

Population, Concept, Context (PCC) 

digunakan untuk membantu Menyusun 

pertanyaan review dan kriteria kelayakan, 

dengan mengacu pada panduan Joanna 

Briggs Institute untuk scoping review. 

Kerangka PCC yang digunakan dalam 

kajian ini disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kerangka Population-Concept-Context (PCC) 

Elemen Definisi Operasional 
Instrumen atau Sumber 

Rujukan Konseptual 

Population (P) 

Siswa SMA, MA, atau SMK usia 15 

sampai 18 tahun, kelas 10 sampai 

12. 

Batas usia mengikuti jenjang 

pendidikan menengah atas di 

Indonesia. 

Concept 1 (C1) 

Adiksi binge-watching, yaitu pola 

menonton berturut-turut yang 

menunjukkan ciri kehilangan 

kendali, craving, atau dependency. 

Binge-Watching Addiction 

Questionnaire, Forte et al. 

(2021) 

Concept 2 (C2) 

Stres akademik, yaitu respons 

psikologis terhadap tuntutan 

akademik seperti beban tugas, ujian, 

dan ekspektasi orang tua atau guru. 

Questionnaire on Academic 

Stress in Secondary Education, 

García-Ros et al. (2018). 

Concept 3 (C3) 

Prokrastinasi akademik, yaitu 

penundaan tugas atau tanggung 

jawab akademik yang disengaja. 

Procrastination Assessment 

Scale-Student, adaptasi 

Indonesia oleh Indri et al. 

(2023)   

Context 

Setting pendidikan formal jenjang 

menengah atas, mencakup studi dari 

berbagai negara dan diterbitkan 

pada rentang Januari 2019 sampai 

Agustus 2026. 

Kriteria eligibilitas pada Tabel 2 

mendefinisikan batasan setting 

dan tahun terbit yang diinklusi. 

Study design (S) 

Studi kuantitatif, kualitatif atau 

tinjauan pustaka lain yang 

membahas salah satu atau lebih dari 

ketiga konsep di atas pada populasi 

target. 

Selaras dengan keterbatasan 

studi simultan yang dipaparkan 

pada bagian Pendahuluan. 

 

Pencarian literatur dilakukan pada 

Scopus, Web of Science, PubMed atau 

PMC, ScienceDirect, DOAJ, Google 

Scholar sebagai sumber pelengkap, serta 

portal jurnal nasional terakreditasi 

SINTA. Pencarian dilakukan secara 

terpisah berdasarkan tiga konsep utama, 

yaitu adiksi binge-watching, stres 

akademik, dan prokrastinasi akademik. 

Pada setiap pencarian, istilah utama dan 

sinonim yang relevan digabungkan 

menggunakan operator OR serta 

dikombinasikan dengan istilah populasi 

yang relevan menggunakan operator 

AND. Strategi ini dirancang untuk 

mengidentifikasi artikel yang membahas 

salah satu atau lebih dari ketiga konstruk. 

Selain itu, dilakukan penelusuran sitasi 

mundur (backward citation searching) 

terhadap artikel yang lolos tahap 

penilaian kelayakan. 

Kriteria inklusi dan eksklusi 

disusun secara eksplisit dan operasional 

dengan mengacu pada kerangka PCC 

(Tabel 1) serta tujuan kajian. Kriteria 

tersebut digunakan untuk menentukan 

kesesuaian artikel dengan cakupan review 

dan menjaga konsistensi proses seleksi. 

 
Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

No. Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

1. Artikel terbit Januari 2019 sampai 

Agustus 2026. 

Artikel yang terbit sebelum Januari 

2019 dikeluarkan dari sintesis, kecuali 

dikutip sebagai rujukan teori dasar pada 

bagian Pendahuluan. 
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No. Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

2. Membahas salah satu atau lebih konstruk 

adiksi binge-watching, stres akademik, 

dan/atau prokrastinasi akademik secara 

substantif, baik disertai koefisien statistik 

yang menghubungkannya dengan 

variabel lain maupun tidak. 

Artikel yang hanya menyebut salah 

satu kosntruk secara sepintas tanpa 

membahasnya secara substansif sesuai 

pertanyaan review. 

3. Studi dengan subjek anak usia di bawah 

15 tahun, mahasiswa, atau dewasa diatas 

18 tahun yang tidak menyajikan data 

terpisah untuk kelompok usia siswa SMA 

dan tidak relevan sebagai bukti 

pendukung bagi pertanyaan review. 

Subjek anak usia dini atau SD di bawah 

15 tahun, atau mahasiswa dan dewasa 

di atas 18, tanpa disagregasi data untuk 

kelompok usia SMA, dan tidak relevan 

dengan pertanyaan review. 

4. Variabel diukur menggunakan instrumen 

dengan bukti validitas dan reliabilitas 

yang dilaporkan. Studi yang tidak 

sepenuhnya memenuhi butir ini dapat 

diikutsertakan sebagai bukti pendukung 

dan ditandai pada Tabel 3 

Pengukuran tidak menyebutkan 

instrumen atau tidak melaporkan 

properti psikometrik apa pun dan data 

tidak relevan sebagai bukti pendukung. 

5. Desain studi kuantitatif (cross-sectional, 

korelasional, survei, atau studi validasi 

instrumen), kualitatif, atau tinjauan 

pustaka lain (misalnya scoping atau 

systematic review) yang membahas salah 

satu konsep pada Tabel 1. 

Artikel opini atau editorial tanpa data 

empiris atau tinjauan sistematis 

pendukung dan studi kasus tunggal 

tanpa deskripsi metode yang dapat 

dievaluasi. 

6. Terindeks pada salah satu dari Scopus, 

Web of Science, SINTA, atau DOAJ. 

Tidak terindeks pada keempat sumber 

tersebut dan tidak melalui proses telaah 

sejawat. 

7. Naskah dapat diakses secara open access 

atau melalui akses institusi penulis. 

Abstrak kongres yang dimuat pada jurnal 

bereputasi dan melaporkan metode, 

instrumen, serta hasil dan dapat 

diikutsertakan sebagai bukti pendukung 

dan ditandai pada Tabel 3. 

Hanya abstrak tanpa data metode dan 

hasil yang memadai serta naskah 

lengkap tidak diperoleh meskipun 

penulis telah dihubungi. 

8. Ditulis dalam bahasa Indonesia atau 

Inggris. 

Artikel yang ditulis dalam Bahasa 

selain Bahasa Indonesia atau Inggris 

dan tidak tersedia dalam terjmahan 

yang dapat digunakan untuk 

penelaahan. 

9. Skripsi, tesis, atau disertasi dicatat 

terpisah sebagai data tambahan untuk 

analisis sensitivitas, bukan unit sintesis 

utama. 

Skripsi, tesis, atau disertasi yang 

dimasukkan langsung ke tabel hasil 

sintesis utama. 

 

Proses seleksi mengikuti empat tahapan, 

yaitu identifikasi, penyaringan, penilaian 

kelayakan, dan inklusi, dengan pelaporan 

mengacu pada PRISMA-ScR. Pada tahap 

identifikasi, artikel yang diperoleh dai 

penelusuran dikumpulkan dan duplikat 

dihapus. Selanjutnya, judul dan abstrak 

diperiksa untuk menilai kesesuaian awal 

dengan kriteria pada Tabel 2. Artikel yang 

lolos penyaringan kemudian ditelaah 

dalam teks lengkap pada tahap penilaian 

kelayakan. Artikel yang menmenuhi 
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seluruh kriteria dimasukkan sebagai 

sumber utama pemetaan. Karena 

penelususran dilakukan secara bertarget, 

Gambar 1 menyajikan 22 artikel yang 

dinilai kelayakannya melalui penelaahan 

teks lengkap. Jumlah rekaman pada tahap 

identifikasi awal dan penyaringan judul 

serta abstrak tidak dilaporkan secara 

terpisah.  

Data dari setiap artikel yang lolos 

tahap penilaian kelayakan diekstraksi 

menggunakan formulir standar yang 

mencakup nama penulis, tahun terbit, 

negara, desain studi, karakteristik subjek, 

instrumen pengukuran, serta temuan 

utama yang relevan dengan pertanyaan 

review. Peneliti utama melakukan 

ekstraksi data dan memeriksa kembali 

hasilnya terhadap terhadap naskah asli 

untuk memastikan keakuratan informasi. 

Ringkasan desain, subjek, dan temuan 

utama setiap artikel disajikan pada Tabel 

3, sedangkan instrumen dan indikator 

yang relevan dibahas pada setiap 

subbagian hasil dan pembahasan serta 

dirangkum pada Tabel 4. 

Dalam scopig review, penilaian 

kualitas metodologis secara formal atau 

risk of bias bukan merupakan komponen 

wajib karena tujuan utama kajian ini 

adalah memetakan cakupan dan 

karakteristik bukti yang tersedia, bukan 

mengestimasi efek suatu hubungan. Oleh 

karena itu, karakteristik metodologis 

setiap artikel disajikan secara deskriptif, 

antara lain melalui desain studi dan 

ukuran sampel pada Tabel 3. Informasi 

tersebut membantu pembaca memahami 

karakteristik bukti yang dipetakan tanpa 

menyamakan pemetaan deskriptif dengan 

penilaian kualitas metodologis formal.  

Data dipetakan (charted) 

menggunakan pendekatan naratif-tematik 

untuk mengumpulkan, merangkum, dan 

melaporkan hasil sesuai kerangka Arksey 

& O’Malley (2005). Temuan artikel 

dikelompokkan ke dalam tema 

karakteristik dan dampak adiksi binge-

watching, faktor dan dampak stres 

akademik, faktor dan dampak 

prokrastinasi akademik, serta keterkaitan 

antarkonstruk. Selanjutnya, temuan 

tersebut ditelaah dengan mengacu pada 

kerangka konseptual yang digunakan 

dalam kajian ini, yaitu empat dimensi 

BWAQ, empat dimensi QASSE, dua 

faktor Solomon dan Rothblum, serta 

prediktor yang dibahas Steel. Pencocokan 

ini bersifat interpretatif, yaitu temuan 

yang dilaporkan dalam studi dikaitkan 

dengan indikator kerangka acuan oleh 

peneliti, bukan berarti seluruh indikator 

tersebut diukur secara langsung dalam 

setiap studi. Hasil pemetaan kemudian 

digunakan untuk mengidentifikasi 

persamaan, perbedaan, dan kesenjangan 

penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui penelusuran bertarget yang 

dijelaskan pada bagian Metode, 

teridentifikasi 22 artikel kandidat yang 

dinilai kelayakannya secara penuh 

terhadap kriteria pada Tabel 2. Sebanyak 

11 artikel dieksklusi pada tahap 

kelayakan, mayoritas karena populasi 

penelitian bukan siswa SMA atau karena 

sumber publikasi belum terindeks pada 

basis data bereputasi (Scopus, Web of 

Science, SINTA, atau DOAJ). Sebanyak 

11 artikel akhirnya memenuhi seluruh 

kriteria inklusi. Diagram alur proses 

seleksi disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Alur PRISMA-ScR 

 

Karakteristik kesebelas artikel yang telah 

diverifikasi disajikan pada Tabel 3. 

Artikel terbit pada rentang 2022 sampai 

2026 dan berasal dari berbagai negara, 

antara lain Indonesia, Hong Kong, 

Tunisia, Spanyol, dan Italia, di samping 

dua tinjauan pustaka lintas negara. 

Berdasarkan populasinya, enam studi 

primer melibatkan siswa SMA atau 

remaja usia sekolah menengah, satu 

tinjauan pustaka berfokus pada siswa 

SMA, dua studi melibatkan populasi 

berdekatan, yaitu siswa sekolah dasar dan 

menengah serta anak dan remaja secara 

umum, dan dua studi melibatkan remaja 

akhir atau dewasa muda. Dari sisi 

konstruk, adiksi binge-watching dikaji 

oleh lima studi, stres akademik oleh tiga 

studi dan prokrastinasi akademik oleh 

lima studi. Tidak ada studi yang mengkaji 

ketiganya sekaligus; hanya dua studi yang 

mengkaji dua konstruk, yaitu binge-

watching dan prokrastinasi pada dewasa 

muda (Walambe et al., 2025) serta stres 

akademik dan prokrastinasi akademik 

pada siswa SMA (Sari et al., 2022). Studi 

primer yang direview seluruhnya 

berdesain observasional sehingga 

hubungan yang dilaporkan bersifat 

asosiatif dan tidak dapat ditafsirkan 

sebagai hubungan sebab-akibat. 

 

Tabel 3. Karakteristik Artikel Terverifikasi 
Penulis 

(Tahun) 

Desain dan Subjek Fokus Kajian Temuan Utama 

Tse et al. (2025) Survei potong 

lintang; 2.267 siswa 

sekolah dasar dan 

menengah, Hong 

Kong 

Binge-

watching (≥ 5 

jam berturut-

turut) dan 

kesejahteraan 

psikologis, 

sosial, serta 

efikasi diri 

pendidikan. 

Binge-watching berhubungan 

positif dengan depresi, 

kecemasan, stres, dan 

kesepian, serta negatif dengan 

efikasi diri pendidikan. 

Ayoub et al. 

(2025)  

Survei potong lintang 

daring; 82 remaja 

usia 12-18 tahun, 

Tunisia 

Perilaku binge-

watching 

(BWAQ) dan 

faktor terkait 

Binge-watching sangat 

bermasalah (7,7% sampel) 

berhubungan dengan konflik 

dengan orang tua dan teman 
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Penulis 

(Tahun) 

Desain dan Subjek Fokus Kajian Temuan Utama 

sebaya serta performa 

akademik buruk, termasuk 

pengulangan kelas. 

Tambelli et al.  

(2024) 

Survei potong 

lintang; 493 remaja 

akhir dan dewasa 

awal usia 18-24 

tahun, Italia 

Gaya 

kelekatan dan 

perilaku adiktif 

(media social 

dan serial 

televisi) 

 

Gaya kelekatan bermasalah 

berkaitan dengan perilaku 

adiktif, kelekatan avoidant 

menjadi faktor risiko 

menonton serial televisi secara 

bermasalah. 

Walambe et al. 

(2025)  

Studi korelasional; 

200 dewasa muda 

Binge-

watching dan 

prokrastinasi 

Korelasi positif antara binge-

watching dan prokrastinasi 

Gonzalez-

Brignardello et 

al. (2023) 

Scoping review; 79 

publikasi tentang 

anak dan remaja 

Prokrastinasi 

akademik pada 

anak dan 

remaja 

Prokrastinasi berkaitan dengan 

penurunan performa, putus 

sekolah, dan menurunnya 

kesejahteraan siswa; 

pengetahuan yang ada 

sebagian besar berasal dari 

mahasiswa 

Pertiwi & 

Delianti (2026) 

Tinjauan Pustaka 

naratif, studi empiris 

satu dekade terakhir 

pada siswa SMA 

Stres akademik 

dan kesehatan 

mental 

Stres akademik berhubungan 

dengan kecemasan, depresi, 

menurunnya kesejahteraan 

mental, dan menurunnya 

performa akademik. 

Qisthi et al. 

(2024) 

Deskriptif kuantitatif, 

40 siswa SMA negeri 

dan swasta, Indonesia 

Stes akademik 

pada 

pembelajaran 

biologi 

Jam pelajaran biologi 

berkorelasi signifikan dengan 

tingkat stres akademik, 

sedangkan jenis kelamin tidak. 

Becerra-Arroyo 

et al. (2026) 

Survei potong 

lintang; 940 siswa 

SMA usia 14-18 

tahun, Spanyol 

Binge-

watching 

(BWES), 

penggunaan 

zat psikoaktif, 

dan perilaku 

bermasalah 

Dimensi dependency dan loss 

of control berhubungan 

signifikan dengan penggunaan 

zat psikoaktif dan konflik 

dengan orang tua; stres 

akademik dan prokrastinasi 

akademik secara langsung 

Selma & 

Neviyarni, 

(2025) 

Studi kuantitatif; 102 

siswa SMA kelas X-

XI, Indonesia 

Faktor 

penyebab 

prokrastinasi 

akademik 

Kecemasan, kesulitan 

manajemen waktu, ketakutan 

gagal, dan rendahnya kontrol 

diri menjadi faktor internal 

kategori tinggi; kondisi 

lingkungan menjadi faktor 

eksternal kategori tinggi. 

Sari et al. (2022) Studi korelasional; 

100 siswa kelas X 

SMA Brawijaya 

Smart School, 

Malang, Indonesia 

Stres 

akademik, 

prokrastinasi 

akademik, dan 

prestasi belajar 

Stres akademik (r = -0,467; p < 

0,05) dan prokrastinasi 

akademik (r = -0,634; p < 0,05) 

berhubungan negatif dengan 

prestasi belajar. Secara 

simultan, stres akademik dan 
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Penulis 

(Tahun) 

Desain dan Subjek Fokus Kajian Temuan Utama 

prokrastinasi akademik 

memiliki hubungan signifikan 

dengan prestasi belajar (R² = 

0,490; p < 0,05). 

 Sativa & Hariko  

(2025)  

Studi kuantitatif; 240 

siswa SMA, 

Indonesia 

Harga diri dan 

prokrastinasi 

akademik 

Harga diri berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

prokrastinasi akademik (R² = 

0,105) 

 

Bukti literatur menunjukkan bahwa 

binge-watching yang bermasalah 

berkaitan dengan gangguan pada fungsi 

akademik, sosial, dan psikologis. Ayoub 

et al. (2025) mengukur binge-watching 

pada 82 remaja Tunisia dengan BWA dan 

mendapati 27,7% remaja berada pada 

kategori moderat dan 7,7% pada kategori 

sangat bermasalah; kelompok yang sangat 

bermasalah berhubungan signifikan 

dengan konflik dengan orang tua dan 

teman sebaya serta performa akademik 

yang buruk, termasuk mengulang kelas. 

Pada 940 siswa SMA di Spanyol, dimensi 

dependency dan loss of control 

berhubungan signifikan dengan 

penggunaan zat psikoaktif dan konflik 

dengan orang tua, meskipun studi tersebut 

tidak menguji stres akademik maupun 

prokrastinasi akademik secara langsung 

(Becerra-Arroyo et al., 2026). Pada 

sampel yang lebih luas, Tse et al. (2025) 

melaporkan bahwa binge-watching 

berhubungan positif dengan depresi, 

kecemasan, stres, dan kesepian serta 

negatif dengan efikasi diri pendidikan, 

sedangkan Tambelli et al. (2024) 

menunjukkan bahwa faktor psikologis 

berupa gaya kelekatan avoidant berkaitan 

dengan menonton serial televisi secara 

bermasalah pada remaja akhir. 

Ditinjau dari empat dimensi 

BWAQ (Forte et al., 2021), bukti yang 

tersedia belum merata. Dimensi 

dependency paling dekat dengan temuan 

Becerra-Arroyo et al. (2026); namun, 

studi tersebut menggunakan BWES 

sehingga dimensi yang dilaporkan tidak 

identik dengan BWAQ. Skor total BWAQ 

pada Ayoub et al. (2025) merangkum 

keempat dimensi secara agregat tanpa 

rincian per dimensi. Dimensi craving dan 

anticipation belum dilaporkan secara 

spesifik oleh studi manapun yang 

direview. Dimensi avoidance, yang 

merujuk pada penggunaan binge-

watching untuk menghindari tanggung 

jawab atau emosi negatif, relevan dengan 

kerangka kajian ini karena berpotensi 

menjelaskan keterkaitan antara binge-

watching, stres akademik, dan 

prokrastinasi akademik. Keterkaitan 

binge-watching dengan stres, depresi, 

kecemasan, dan kesepian pada Tse et al. 

(2025) konsisten dengan fungsi 

penghindaran emosi negatif, tetapi studi 

tersebut tidak mengukur motif avoidance. 

Gaya kelekatan avoidance pada Tambelli 

et al. (2024) merupakan konstruk yang 

berbeda dari dimensi avoidance pada 

BWAQ. 

Perbedaan operasional antarstudi 

juga tampak jelas: BWAQ (Ayoub et al., 

2025), BWESQ (Becerra-Arroyo et al., 

2026), dan ukuran berbasis durasi (Tse et 

al., 2025) menangkap aspek yang berbeda 

dari binge-watching. Hal ini sejalan 

dengan catatan Flayelle et al. (2020) 

bahwa belum ada konsensus mengenai 

operasionalisasi dan pengukuran binge-

watching. Oleh karena itu, keterlibatan 

yang tinggi dalam aktivitas menonton 

perlu dibedakan dari pola menonton yang 

bermasalah. Sebagai ilustrasi, prevalensi 
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47,1% siswa yang melakukan binge-

watching sedikit sekali dalam sebulan 

terakhir pada Tse et al. (2025) tidak dapat 

disamakan dengan prevalensi adiksi, 

karena pada Ayoub et al. (2025) hanya 

7,7% remaja masuk kategori sangat 

bermasalah.  

Pertiwi & Delianti (2026) 

menyimpulkan bahwa stres akademik 

pada siswa SMA berkaitan dengan 

peningkatan kecemasan dan depresi, 

penurunan kesejahteraan mental, serta 

penurunan performa akademik. Mereka 

juga melaporkan bahwa siswa yang tidak 

memiliki strategi koping adaptif 

cenderung mengalami tingkat stres yang 

lebih tinggi. Penelitian Sari et al. (2022) 

terhadap 100 siswa kelas X, melaporkan 

hubungan negatif antara stres akademik 

dan prestasi belajar (r = −0,467; p < 0,05). 

Studi Qisthi et al. (2024) pada 40 siswa 

SMA menunjukkan bahwa jam pelajaran 

biologi berkorelasi signifikan dengan 

tingkat stres akademik, sedangkan jenis 

kelamin tidak. Temuan ini mendorong 

perlunya institusi pendidikan 

mempertimbangkan pengaturan waktu 

pelajaran serta pendekatan pembelajaran 

sosial-emosional. Secara keseluruhan, 

temuan tersebut menunjukkan bahwa 

stres akademik berkaitan dengan sejumlah 

faktor yang berpotensi dikelola, seperti 

pengaturan jadwal belajar dan strategi 

koping. Hal ini relevan sebagai 

pertimbangan dalam pengembangan 

layanan bimbingan dan konseling. 

Dugaan bahwa stres akademik yang tidak 

tertangani dapat mendorong siswa 

mencari pelarian, salah satunya binge-

watching, masih memerlukan pengujian 

empiris karena tidak ada studi terpilih 

yang menguji hubungan tersebut secara 

langsung. 

Ditinjau dari empat dimensi 

QASSE (García-Ros et al., 2018), 

academic overload paling dekat dengan 

bukti yang tersedia yaitu studi Qisthi et al. 

(2024) yang mengaitkan jam pelajaran 

dengan stres akademik, dan Pertiwi & 

Delianti (2026) menyebut tekanan belajar 

dan ujian sebagai faktor stres akademik 

pada siswa SMA. Harapan capaian 

akademik yang tinggi yang disebut 

Pertiwi & Delianti (2026) dapat berkaitan 

dengan dimensi family pressure atau 

future-oriented perspective, tetapi sumber 

harapan tersebut tidak dirinci sehingga 

pemetaan ini bersifat interpretatif. 

Dimensi interaction with classmates 

belum dieksplorasi pada studi yang 

direview. Mengingat siswa SMA 

menghadapi tekanan tambahan berupa 

persiapan ujian akhir dan seleksi masuk 

perguruan tinggi, dimensi future-oriented 

perspective perlu mendapat perhatian 

pada penelitian lanjutan. 

Bukti pada siswa SMA Indonesia 

menunjukkan bahwa prokrastinasi 

akademik berkaitan dengan faktor 

psikologis dan lingkungan. Selma & 

Neviyarni (2025) pada 102 siswa kelas X-

XI melaporkan bahwa kecemasan, 

kesulitan manajemen waktu, ketakutan 

akan kegagalan, dan rendahnya kontrol 

diri termasuk faktor internal berkategori 

tinggi, di samping kondisi lingkungan 

sebagai faktor eksternal berkategori 

tinggi. Sativa & Hariko (2025), dalam 

penelitian terhadap 240 siswa SMA, 

menemukan hubungan negatif yang 

signifikan antara harga diri dan 

prokrastinasi akademik, dengan nilai 

sebesar 10,5% (𝑅2 = 0,105). Hasil ini 

menunjukkan bahwa harga diri 

menjelaskan 10,5% variasi prokrastinasi 

akademik dalam model yang diuji, 

sedangkan variasi sisanya berkaitan 

dengan faktor lain yang tidak tercakup 

dalam mdel ter. Sari et al. (2022) 

melaporkan hubungan negatif antara 

prokrastinasi akademik dan prestasi 

belajar (r = -0,634: p < 0,05). Pada tingkat 

yang lebih luas, Gonzalez-Brignardello et 

al. (2023) menegaskan bahwa 

prokrastinasi pada anak dan remaja 

berkaitan dengan penurunan performa 
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akademik, putus sekolah, dan 

menurunnya kesejahteraan siswa.  

Ditinjau dari dua faktor Solomon 

& Rothblum (1984), ketakutan akan 

kegagalan pada studi Selma & Neviyarni 

(2025) merupakan padanan langsung dari 

fear of failure, sedangkan task 

aversiveness belum dilaporkan secara 

langsung oleh studi yang direview. Jika 

ditinjau menggunakan kerangka Steel 

(2007), rendahnya kontrol diri dan 

kesulitan manajemen waktu yang 

dilaporkan oleh Selma & Neviyarni 

(2025) dapat dikaitkan dengan regulasi 

diri dan impulsivitas. Mengenai harga diri 

yang dikaji oleh Sativa & Hariko (2025) 

berkaitan dengan prokrastinasi akademik 

tetapi tidak dapat disamakan dengan 

efikasi diri. Sementara itu, korelasi positif 

antara binge-watching dan prokrastinasi 

pada dewasa muda dalam penelitian 

Walambe et al. (2025) dapat menjadi 

petunjuk untuk mengkaji lebih lanjut 

keterkaitan perilaku tersebut dengan 

kecenderungan mengutamakan kepuasan 

jangka pendek daripada penyelesaian 

tugas akademik. Prediktor task delay 

belum dikaji secara eksplisit pada siswa 

SMA. Dengan demikian, faktor yang 

berkaitan dengan prokrastinasi akademik 

dalam studi yang direview cukup 

beragam, sedangkan penelitian yang 

secara eksplisit menguji faktor-faktor 

prediktor tersebut pada siswa SMA masih 

terbatas. Ringkasan pemetaan ketiga 

variabel disajikan pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Ringkasan Pemetaan Temuan Terhadap Indikator 
Indikator Studi yang Relevan Keterangan 

Adiksi binge-watching (BWAQ; Forte et al., 2021) 

Craving Belum dilaporkan 
Tidak ada studi terpilih yang 

melaporkan hasil per dimensi. 

Dependency Becerra-Arroyo et al. (2026) 

Berhubungan dengan penggunaan 

zat psikoaktif dan konflik dengan 

orang tua; instrumen BWESQ 

sehingga pemetaan interpretatif. 

Anticipation Belum dilaporkan 
Tidak ada studi terpilih yang 

melaporkan hasil per dimensi. 

Avoidance Tse et al. (2025) 

Binge-watching berhubungan 

dengan stres, depresi, kecemasan, 

dan kesepian, tetapi motif 

penghindaran emosi negatif tidak 

diukur secara langsung. Oleh 

karena itu, kaitannya dengan 

dimensi avoidance merupakan 

interpretasi penulis. 

Skor Total Ayoub et al. (2025) 

Skor total BWAQ; 7,7% remaja 

sangat bermasalah, berhubungan 

dengan konflik dan performa 

akademik buruk. 

Stres Akademik (QASSE; García-Ros et al., 2018) 

Academic 

overload 

Qisthi et al. (2024); Pertiwi & 

Delianti (2026) 

Jam pelajaran berkorelasi dengan 

stres akademik; tekanan belajar dan 

ujian sebagai faktor munculnya 

stres. 

Interaction with 

clasmates 
Belum dilaporkan 

Belum dieksplorasi pada studi yang 

direview. 
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Indikator Studi yang Relevan Keterangan 

Family pressure Pertiwi & Delianti (2026) 

Harapan capaian akademik yang 

tinggi disebut, tetapi sumbernya 

tidak dirinci. 

Future-oriented 

perspective 
Pertiwi & Delianti (2026) 

Harapan capaian akademik tinggi 

disebut; relevansi persiapan ujian 

akhir dan seleksi perguruan tinggi 

merupakan penilaian penulis. 

Prokrastinasi akademik (Solomon & Rothblum, 1984; Steel, 2007) 

Fear of failure Selma & Neviyarni, (2025) 

Ketakutan akan kegagalan 

termasuk faktor internal kategori 

tinggi. 

Task 

aversiveness 
Belum dilaporkan Tidak dilaporkan secara langsung. 

Task delay Belum dilaporkan 
Belum dikaji secara eksplisit pada 

siswa SMA. 

Self-efficacy 

rendah 
Sativa dan Hariko (2025) 

Harga diri berpengaruh negatif 

terhadap prokrastinasi (𝑅2 =
0,105); harga diri tidak identik 

dengan efikasi diri.  

Impulsiveness 

dan regulasi diri 

Selma & Neviyarni, (2025); 

Walambe et al. (2025) 

Kontrol diri rendah dan kesulitan 

manajemen waktu; korelasi positif 

binge-watching dengan 

prokrastinasi pada dewasa muda. 

 

Bukti mengenai keterkaitan konstruk 

masih terbatas pada hubungan 

antarpasangan variabel yang diteliti pada 

populasi yang berbeda. Tse et al. (2025) 

menemukan hubungan antara binge-

watching dan stres pada siswa sekolah 

dasar dan menengah. Namun, stres yang 

diukur dalam studi tersebut merupakan 

stres secara umum, bukan stres akademik. 

Hubungan antara stres akademik dan 

prokrastinasi akademik pada siswa SMA 

belum diuji secara langsung, Sari et al. 

(2022) hanya menunjukkan bahwa 

keduanya berhubungan negatif dengan 

prestasi belajar. Pola ini memberikan 

dasar konseptual untuk mengembangkan 

hipotesis mengenai keterkaitan antara 

adiksi binge-watching, stres akademik, 

dan prokrastinasi akademik. Namun, 

hubungan ketiga konstruk  tersebut secara 

bersamaan pada siswa SMA belum dapat 

disimpulkan dari studi yang dipilih karena 

belum ada studi yang menguji ketiganya 

secara bersamaan pada populasi tersebut. 

Sintesis diatas menunjukkan tiga 

kesenjangan utama. Kesenjangan pertama 

berkaitan dengan populasi penelitian. 

Penelitian mengenai binge-watching dan 

prokrastinasi masih banyak dilakukan 

pada mahasiswa atau dewasa muda, 

sedangkan bukti pada siswa SMA masih 

terbatas, meskipun kelompok ini 

menghadapi tuntutan akademik seperti 

persiapan ujian akhir dan seleksi masuk 

perguruan tinggi. Kesenjangan kedua 

berkaitan dengan model penelitian, yaitu 

belum ditemukannya studi yang menguji 

ketiga konstruk tersebut secara bersamaan 

dalam satu kerangka analisis pada siswa 

SMA. Kesenjangan ketiga terletak pada 

pengukuran, dimana binge-watching 

diukur dengan instrumen dan definisi 

yang beragam sehingga hasil antarstudi 

sulit dibandingkan. 

Ketiga kesenjangan ini berkaitan 

dengan pertanyaan review. RQ 1 dijawab 

oleh karakteristik studi pada Tabel 3, RQ 

2 dijawab oleh pola keterkaitan parsial 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.22315


Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 11 Nomor 2 Edisi Oktober 2026     P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 
DOI: https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.22315  

 

531 
 

Silviana Herawati 
Wiryo Nuryono 
 

yang diuraikan pada bagian sebelumnya, 

dan RQ 3 dijawab oleh kesenjangan kedua 

yang menunjukkan tidak adanya studi 

yang mengkaji ketiga konstruk secara 

bersamaan pada siswa SMA. Pemetaan 

bukti yang tersedia menunjukkan 

perlunya penelitian empiris lanjutan pada 

siswa SMA. Penelitian tersebut 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan layanan bimbingan dan 

konseling yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Perbandingan posisi 

kajian ini terhadap lima kajian terdahulu 

yang relevan disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Perbandingan Kajian Terdahulu dan Kesenjangan yang Diisi Kajian Ini 
Penulis (Tahun) Fokus Kajian Research Gap 

Alimoradi et al. (2022) Binge-watching terhadap 

lima masalah kesehatan 

mental, termasuk stres 

Prokrastinasi tidak diuji, 

populasi didominasi dewasa 

dan bukan siswa SMA 

Wuthrich et al. (2020) Faktor dan dampak stres 

akademik pada siswa tahun 

akhir sekolah menengah 

Binge-watching dan 

prokrastinasi tidak diuji 

Jagiello et al. (2025) Efektivitas program 

intervensi stres akademik di 

SMA 

Desain intervensi, bukan 

korelasional, binge-watching 

dan prokrastinasi tidak diuji 

David et al. (2024) Prokrastinasi dan gaya hidup 

remaja (teknologi, tidur, 

akademik, COVID-19) 

Teknologi generik, bukan 

binge-watching spesifik; 

stres akademik tidak diuji; 

populasi tidak dibatasi SMA 

Gonzalez-Brignardello et al. 

(2023) 

Korelat prokrastinasi pada 

anak dan remaja (scoping 

review) 

Binge-watching dan stres 

akademik tidak diuji sebagai 

faktor spesifik 

 

Sebagaimana terlihat pada Tabel 5, 

kelima kajian terdahulu telah memetakan 

masing-masing konstruk secara terpisah, 

baik binge-watching, stres akademik, 

maupun prokrastinasi akademik, namun 

belum ada satu pun yang 

mengintegrasikan ketiga konstruk 

tersebut secara bersamaan pada populasi 

siswa SMA. Perbandingan ini 

menempatkan kajian ini sebagai 

pelengkap dari literatur yang telah ada, 

sekaligus menunjukkan mengapa 

penelitian empiris yang mengkaji 

keterkaitan ketiga variabel tersebut secara 

simultan pada jenjang pendidikan 

menengah atas masih diperlukan. Scoping 

review ini diharapkan bisa menjadi salah 

satu acuan awal bagi penelitian lanjutan di 

bidang bimbingan dan konseling. 

Adapun beberapa keterbatasan 

dalam kajian ini. Pertama, penelusuran 

bersifat bertarget sehingga kemungkinan 

belum menjangkau seluruh publikasi yang 

relevan, dan jumlah rekaman pada tahap 

identifikasi awal tidak dilaporkan. Kedua, 

ekstraksi dan pemetaan data dilakukan 

oleh satu peneliti utama tanpa penilai 

independen, dan penilaian kualitas 

metodologis formal tidak dilakukan 

sesuai karakter scoping review. Ketiga, 

beberapa artikel digunakan sebagai bukti 

pendukung meskipun tidak sepenuhnya 

memenuhi kriteria populasi atau 

pengukuran yang ditetapkan. Selain itu, 

beberapa studi melibatkan populasi di luar 

rentang usia siswa SMA. Perbedaan 

tersebut dipertimbangkan dalam 

interpretasi dan pemetaan temuan. 

Keempat, pemetaan temuan terhadap 

indikator BWAQ, QASSE, Solomon & 

Rothblum, dan Steel bersifat interpretatif 

karena studi asal tidak melaporkan hasil 

per indikator tersebut. Kelima, 
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penelusuran dibatasi pada publikasi 

berbahasa Indonesia dan Inggris. 

 

KESIMPULAN 

Scoping review ini memetakan bukti 

mengenai adiksi binge-watching, stres 

akademik, dan prokrastinasi akademik 

pada siswa SMA serta populasi 

berdekatan. Dari 11 artikel yang 

dipetakan, binge-watching ditemukan 

berkaitan dengan prokrastinasi akademik 

pada dewasa muda serta dengan stres, 

depresi, kecemasan, dan efikasi diri 

pendidikan pada siswa. Stres akademik 

berkaitan dengan kesehatan mental dan 

hasil akademik, sedangkan prokrastinasi 

akademik berkaitan dengan harga diri 

serta faktor internal seperti kecemasan, 

ketakutan akan kegagalan, kesulitan 

manajemen waktu, dan rendahnya kontrol 

diri. Namun, belum ditemukan penelitian 

yang menguji keterkaitan adiksi binge-

watching, stres akademik, dan 

prokrastinasi akademik secara bersamaan 

pada siswa SMA. Temuan ini 

menunjukkan perlunya penelitian empiris 

lanjutan pada siswa SMA dengan 

menggunakan instrumen yang valid dan 

reliabel. Penelitian lanjutan tersebut 

diharapkan dapat menjadi dasar 

pengembangan layanan bimbingan dan 

konseling yang berfokus pada 

pengelolaan waktu, strategi koping 

terhadap stres akademik, dan regulasi diri 

dalam penggunaan media, serta 

mendukung upaya pencegahan 

prokrastinasi akademik pada siswa SMA. 
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